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Abstrak. Kebakaran adalah bencana sosial yang kerap terjadi di Sangatta dan 
menimbulkan korban jiwa, kehilangan harta benda, serta menyisakan trauma. Tujuan 
penelitian ini adalah menginvestigasi penyebab dan proses terjadinya peristiwa 
kebakaran di Sangatta. Penelitian ini menggunakan thematic analysis dengan 
mengumpulkan berita terkait kebakaran di Sangatta sepanjang periode 2012-2022, 
membuat kode, dan menarik tema dari data. Hasil penelitian dari 35 sampel peristiwa 
kebakaran menunjukkan kebakaran terjadi mayoritas disebabkan karena korsleting 
listrik dan kelalaian penggunaan kompor. Tipe rumah kayu dan semi permanen serta 
angin kencang mempermudah meluasnya peristiwa kebakaran. Saat terjadi kebakaran 
pemadam datang dalam waktu 30 menit dan kebakaran rata-rata dapat dipadamkan 
dalam waktu dua jam. Kesulitan proses memadamkan api adalah gapura masuk gang 
yang sempit, jalan gang yang kecil, kawasan padat penduduk, dan warga yang 
berkumpul mengakibatkan akses keluar masuk pemadam kebakaran menjadi sulit. 
Mobil pemadam perusahaan di sekitar Sangatta dalam beberapa peristiwa ikut 
membantu proses pemadaman api. Penelitian merekomendasikan beberapa solusi, 
diantaranya adalah penyediaan kendaraan roda tiga pemadam api untuk masuk ke 
dalam gang. 

Kata Kunci: Bencana Kebakaran; Kalimantan Timur; Kebakaran; Sangatta; Thematic 
Analysis 

Abstract. Fire is an urban disaster that often occurs in Sangatta and causes casualties, 
loss of property, and leaves trauma. The aim of this research was to investigate the 
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causes and process of the fire incident in Sangatta. This research used Thematic 
Analysis by collecting news related to fires in Sangatta throughout the 2012-2022 
period, creating codes and drawing themes from the data. The results of research from 
35 samples of fire incidents showed that the majority of fires occurred due to electrical 
short circuits and negligence in using stoves. The type of wooden and semi-permanent 
houses and strong winds made it easier for fires to spread. When a fire occured, 
extinguishers arrived within 30 minutes and the average fire could be extinguished 
within two hours. Difficulties in the process of extinguishing fires included narrow alley 
entry gates, small alleys, densely populated areas, and people gathering together, 
making access for fire extinguishers in and out difficult. Company fire trucks around 
Sangatta on several occasions helped with the fire extinguishing process. The research 
recommends several solutions, including providing three-wheeled fire extinguishing 
vehicles to enter the alley. 
 
Keywords: Fire; Fire Disaster; Kalimantan Timur; Sangatta; Thematic Analysis 
 

1. Pendahuluan 
Bencana sosial kebakaran merenggut harta, nyawa dan menyisakan trauma [1–4]. Bencana ini 
dapat terjadi kapan saja, dimana saja, terhadap siapa saja. Pada tahun 2021 saja tercatat 
17.768 kejadian kebakaran di seluruh Indonesia [5]. Jumlah sebanyak itu tentu menimbulkan 
kerugian harga benda yang luar biasa besar. 

Sangatta, sebuah kota kecil berpenduduk 124 ribu orang di Kalimantan Timur, seolah-olah 
sudah akrab dengan kebakaran [6,7]. Penduduk Sangatta sering mendengar sirine pemadam 
kebakaran berlalu lalang di tengah kota. Bila mendengar mobil pemadam lewat, respon warga 
adalah “lagi-lagi kebakaran” [8]. Ditengarai, kebakaran banyak yang berasal dari korsleting 
listrik [5] ataupun kompor [9]. Kebakaran yang meluas membuat banyak keluarga terlantar 
tidak memiliki rumah dan kehilangan seluruh harta benda [4,10,11].  

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena usaha untuk mengurangi kekerapan peristiwa 
kebakaran berawal dari memahami hal-hal yang terkait peristiwa kebakaran, seperti 
penyebab, faktor pendukung api cepat meluas, kecepatan reaksi pemadam kebakaran, 
lamanya api menyala sebelum dan setelah pemadam kebakaran datang, serta faktor-faktor 
yang menghalangi kecepatan proses pemadaman api. Dengan demikian, karena peristiwa 
kebakaran sering terjadi di Sangatta, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-
hal terkait peristiwa kebakaran di Sangatta dengan pertanyan penelitian yang dirumuskan 
sebagai berikut, yaitu (1) Apa penyebab terjadinya bencana kebakaran di Sangatta? dan (2) 
Bagaimana proses terjadinya peristiwa kebakaran di Sangatta dan bagaimana proses 
pemadaman api berlangsung? 

Penelitian ini memiliki manfaat baik secara akademis maupun secara praktis. Secara akademis 
penelitian ini akan memperkaya literatur mengenai peristiwa kebakaran non hutan, terutama 
terkait Sangatta dan Kalimantan Timur, dan secara lebih luas di negara berkembang yang 
memiliki karakteristik yang serupa dengan wilayah Sangatta. Secara praktis penelitian ini akan 
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menghasilkan temuan terkait dengan faktor-faktor yang membuat kebakaran banyak terjadi 
dan apa yang mempercepat atau menghambat proses pemadaman api. Pengetahuan ini akan 
bermanfaat baik bagi pemerintah, pemadam kebakaran, hingga masayarakat umum. 
Pemerintah dapat menjadikan studi ini sebagai dasar untuk melakukan pengkajian lebih lanjut 
perihal mitigasi risiko kebakaran di Sangatta, pemadam kebakaran dapat menggunakannya 
untuk mengkonfirmasi kenyataan yang mereka temui di lapangan, dan masyarakat umum 
dapat mengetahui peran dan posisi mereka untuk dapat membantu tugas pemadam 
kebakaran mempercepat proses pemadaman api. 

Kajian literatur mengenai peristiwa kebakaran mengungkapkan penelitian terdahulu 
mengenai peristiwa kebakaran merupakan penelitian multi-perspektif. Contohnya penelitian 
tentang analisa dan mitigasi risiko sistem proteksi kebakaran [12–17], utamanya di kawasan 
padat penduduk [13,18], penanggulangan dampak kebakaran [19] termasuk secara psikologis 
[20], pembahasan mengenai tingginya potensi kebakaran akibat korsleting listrik [21], serta 
menyoroti tekanan psikologis yang dihadapi oleh tenaga pemadam kebakaran [22] dan 
efektifitas kinerja mereka [23]. 

Penelitian mengenai peristiwa kebakaran di Kalimantan Timur juga sudah cukup banyak 
dilakukan, tetapi penelitian mengenai kebakaran rumah di Kota Sangatta sendiri masih sangat 
terbatas. Contohnya penelitian mengenai ketahanan Kota Balikpapan [24] yang meneliti 
pertanggungjawaban hukum korporasi terhadap kebakaran hutan dan lahan di Kalimantan 
Timur [25], analisis kebakaran gedung DPRD Kalimantan Timur [26], penelitian mengenai 
dampak kebakaran hutan terhadap sifat tanah di Taman Nasional Kutai [27], studi 
pengendalian kebakaran hutan di wilayah Samboja Kalimantan Timur [28], penguatan peran 
masyarakat Dayak dalam melawan kebakaran hutan di sekitar Kota Balikpapan [29], dan 
pemodelan spasial kebakaran hutan dan lahan di Kalimantan Timur [30]. Meskipun demikian, 
penelitian tentang kebakaran lebih banyak fokus kepada kebakaran hutan dan lahan. 

Penelitian mengenai kebakaran rumah di Kota Sangatta dalam sepuluh tahun terakhir hanya 
ada dua. Diantaranya adalah penelitian oleh Ghozali dan Kautsar [31] yang melakukan 
pemetaan kerentanan kebakaran di wilayah Kutai Timur dengan software ArcGIS dan 
mempertimbangkan faktor fisik, sosial, sarana permukiman, dan kebijakan. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dan analisa Analytic Hierarchy Process (AHP). Hasil penelitian 
adalah pemetaan desa yang memiliki kerentanan kebakaran rendah yaitu Desa Swarga Bara, 
Desa Singa Gembara, dan Desa Sangatta Selatan, daerah yang memiliki kerentanan sedang 
yaitu Kelurahan Teluk Lingga, serta wilayah yang memiliki kerentanan tinggi yaitu Kelurahan 
Singa Geweh dan Desa Sangatta Utara. Temuan penting lainnya dari penelitian ini adalah tidak 
adanya hidran kebakaran di wilayah perkotaan Sangatta. Penelitian ini sangat baik 
menggambarkan kerentanan Sangatta dari bahaya kebakaran, tetapi belum membahas kasus 
kebakaran yang terjadi atas daerah-daerah yang rentan tersebut. Penelitian terkait hal 
tersebut akan melengkapi penelitian Ghozali dan Kautsar terkait peristiwa kebakaran di 
Sangatta. 
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Penelitian lain mengenai kebakaran rumah di Sangatta adalah penelitian deskriptif mengenai 
penanggulangan kebakaran pada Kecamatan Bengalon, Kabupaten Kutai Timur [32]. Studi 
tersebut menyebarkan kuesioner untuk mengetahui pola penggunaan peralatan memasak 
dan listrik yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 84.5% penduduk 
menggunakan kompor gas dan langsung menyimpulkan bahwa terdapat potensi kebakaran 
akibat kompor gas. Penelitian tersebut belum membahas mengenai pola penggunaan kompor 
dan peralatan memasak karena terjadi beberapa kali pemilik rumah memasak dan 
meninggalkan kompor dan sehingga menyebabkan terjadinya kebakaran [33]. Penelitian 
tersebut juga belum membahas kesulitan penanggulangan peristiwa kebakaran. Karena 
penelitian mengenai kebakaran rumah di Sangatta masih sangat sedikit serta tidak 
memfokuskan pada penyebab kebakaran, maka penelitian ini menjadi penting untuk 
mengungkap informasi kunci dari peristiwa kebakaran yang terjadi. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan thematic analysis. 
Pendekatan ini adalah alat penelitian yang kuat tetapi fleksibel [34]. Metode ini tepat 
digunakan untuk menganalisis dan memahami pemahaman, pikiran, atau perilaku data. 
Metode ini mengkontruksi pola dan makna yang berasal dari data untuk menjawab 
pertanyaan penelitian, bukan hanya merangkum atau mengkategorisasi [34]. Cara melakukan 
penelitian dengan thematic analysis dijelaskan oleh Kiger dan Varpio [34] adalah sebagai 
berikut: (1) Pembiasaan atau familiarisasis diri dengan data; (2) Menentukan kode awal; (3) 
Mencari tema; (4) Review tema; (5) Mendefinisikan dan menentukan tema; dan (6) Menulis 
hasil penelitian. 

Data dikumpulkan dari data sekunder yaitu berita di Google Search mengenai peristiwa 
kebakaran di Sangatta dengan memasukkan string pencarian kebakaran Sangatta. Hasil yang 
muncul ada 81 artikel dengan pembatas artikel yang mirip. Seluruh tautan artikel tersebut 
kemudian ditarik sebagai sumber informasi untuk dibuat kode berdasarkan tanggal, bulan, 
tahun peristiwa, lokasi, jam, penyebab kebakaran, kerugian, dan informasi relevan terkait 
pemadam kebakaran. Dari proses tersebut dihasilkan sampel 16 peristiwa kebakaran dari 
rentang tahun 2012 hingga tahun 2022. 

Pengumpulan data kemudian diulang dengan Google Search menggunakan string pencarian 
kebakaran Sangatta, dan memilih pilihan “mengulangi penelusuran dengan menyertakan hasil 
yang diabaikan.” Dengan cara ini Google tidak secara otomatis mengeliminasi konten yang 
mirip, akan tetapi menampilkan seluruh hasil dengan string pencarian tersebut. Meskipun 
metode pencarian ini  memunculkan hasil duplikasi dari 16 peristiwa kebakaran yang sudah 
ditemukan sebelumnya, metode ini juga menampilkan artikel lain terkait peristiwa kebakaran 
Sangatta. Total artikel yang muncul adalah 127.000 artikel. Peneliti kemudian membaca satu-
persatu berita yang muncul dari halaman 1 hingga halaman 20. Pencarian dihentikan di 
halaman ke-20 karena sudah tidak ditemukan hal baru terkait kode penyebab kebakaran, 
kerugian, dan informasi relevan terkait pemadam kebakaran. Peristiwa kebakaran dengan 
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penyebab yang sama terus berulang dan tidak ada informasi baru yang bisa ditarik. Kondisi ini 
disebut data telah mature. 

Dengan metode pencarian kedua, maka ditemukan tambahan sampel 19 peristiwa kebakaran. 
Maka dari itu, total sampel peristiwa kebakaran yang akan dianalisis dengan metode thematic 
analysis adalah 35 peristiwa kebakaran. Analisis dilakukan dengan menarik kesamaan dari 
seluruh peristiwa kebakaran yang terjadi melalui proses kode dan penentuan tema. Penelitian 
ini akan lebih jauh melangkah dengan membuat model dari hasil thematic analysis, lalu 
memberikan saran dan rekomendasi untuk pencegahan kebakaran di Sangatta. 

Gambar 1 menunjukkan visualisasi dari proses yang dilakukan dalam penelitian ini. 

 

Gambar 1. Visualisasi proses penelitian. 

3. Hasil penelitian dan pembahasan 
Dari hasil penelitian, terdapat 35 peristiwa yang menjadi sampel penelitian ditunjukkan oleh 
Tabel 1. Kemudian, beberapa hal berulangkali muncul dari tahap familiarisasi berita peristiwa 
kebakaran dan dijadikan kode awal sebagaimana ditunjukkan oleh Tabel 2. 

Beberapa peristiwa kebakaran terjadi ketika penghuni rumah sedang tidak di rumah. Kasus 
yang terjadi di rumah yang digunakan sebagai pabrik roti di Dusun Sendawar Singa Geweh 
menunjukkan penghuni rumah sedang mudik lebaran, lalu terlihat percikan api dari kabel 
listrik yang kemudian menyambar TV dan Kasur [35]. Begitu juga dengan peristiwa di Jalan 
Melati Gang Dayung dan Gang Family dimana penghuni sedang tidak di rumah [36,37]. Kondisi 
bangunan yang banyak terbuat dari kayu ataupun rumah semi permanen membuat kebakaran 
cepat meluas dan membakar banyak bangunan dengan tipe yang sama [33,38]. 

Dari segi penyebab kebakaran, penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar peristiwa 
kebakaran dipicu oleh korsleting listrik ataupun kompor dan kegiatan dapur. Peristiwa 
korsleting listrik bisa mudah terjadi seperti di pabrik roti dimana api tiba-tiba keluar dari kabel 
listrik dan membakar perabotan [35]. Peristiwa lain di depan Jalan Margosantoso juga terjadi 
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karena banyak kabel listrik di bawah standar yang digunakan di tempat usaha percetakan dan 
fotocopy. Pasca kebakaran terlihat bahwa kabel yang digunakan adalah kabel seharga Rp 
1.500 dengan kualitas rendah [39]. Begitu juga dengan peristiwa di Gang Sulawesi [40], 
belakang kantor Desa Sangatta Utara [41], Kawasan Silva Dutta [42], dan Jalan Gajah Mada 
yang menelan kerugian Rp 6,9 Miliar karena membakar 20 rumah dan 10 toko [43]. Peristiwa 
kebakaran di Pondok Pesantren Darrus Sholah juga bersumber dari korsleting listrik kipas 
angin salah satu siswi [44]. Peristiwa yang cukup mengagetkan adalah peristiwa di Gang Angsa, 
dimana api tiba-tiba muncul dari plafon bangunan yang tidak ditempati [45].  

Tabel 1. Sampel penelitian. 

No dd mm yyyy Lokasi 

1 27 03 2012 Gang Sahabat [46] 
2 06 05 2012 Silva Duta [47] 
3 17 07 2013 Dusun Sendawar Singa Geweh [35] 
4 14 01 2014 Poros Sangatta-Bontang Km 1 [48] 
5 17 01 2014 Gang Hikmah Teluk Lingga [7] 
6 20 02 2014 Jalan Yos Sudarso I [49] 
7 09 11 2014 Panorama [50] 
8 30 11 2014 Kantor BKD [51] 
9 21 04 2015 Kantor Dinas Kehutanan [52] 

10 08 08 2015 Gang Masjid [53] 
11 24 06 2016 Depan jalan Margosantoso [39] 
12 27 08 2016 Jalan Sulawesi [40] 
13 10 10 2016 APT Pranoto [54] 
14 28 07 2017 Swarga Bara [55] 
15 20 01 2018 Belakang Kantor Desa Sangatta Utara [41] 
16 01 07 2018 Silva Duta [42] 
17 03 07 2018 Jalan Gajah Mada [43] 
18 24 08 2018 Jalan Tongkonan [56] 
19 25 10 2018 Yos Sudarso II RT 14 [57] 
20 28 05 2019 Gang Tepian [4] 
21 11 08 2019 Gang Melati Jalan Dayung [36] 
22 11 08 2019 Gang Cenderawasih [38] 
23 09 08 2019 Jalan Jend. Sudirman [58] 
24 23 09 2019 Gang Anggrek [59] 
25 05 04 2020 RT 47 Jalan Yos Sudarso I [60] 
26 04 12 2020 Klinik Ananda, Karya Etam [61] 
27 30 03 2021 Gang Kutai Indah [62] 
28 04 04 2021 Dusun Pasar Raya [8] 
29 07 05 2021 Kelurahan Singa Geweh [63] 
30 05 10 2021 Pesantren Darrus Sholah [44] 
31 19 10 2021 Gang Angsa [45] 
32 30 03 2022 Gang Benua Muda [33] 
33 05 05 2022 Gang Family [37] 
34 29 05 2022 Gang Garuda II, Teluk Lingga [64] 
35 13 08 2022 Munthe [11] 
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Tabel 2. Kode dan tema. 

Kode Referensi Literatur Tema 

Penghuni sedang keluar rumah [35–37] Kondisi sebelum 
kebakaran Rumah kayu [33,36,37,42,58,62,63] 

Bangunan semi permanen [4,36,38,49,54] 

Korsleting listrik [36,39–45,53,58,60,61,63] Penyebab kebakaran 
Kompor/dapur [33,37,50,51,55] 
Listrik tidak dimatikan saat mudik [35] 
Ledakan tabung gas  [50] 
Api tiba-tiba muncul [45,53] 

Pemadam KPC  [4,11,43,58] Kerja sama pemadam 
Pemadam pertamina  [4,43] 

Warga melihat kebakaran [4,37,56,62] Kesulitan 
Kawasan padat penduduk [37,40] 
Gang sempit [4,37,40,44,54] 
Angin kencang [35,37,55,58,62] 

Korban jiwa [42,48,59] Korban 
Korban harta benda [4,11,36–38,45,49,54,56,57,59] 

Selain korsleting listrik, kebakaran juga bisa berasal dari kompor atau dapur. Peristiwa di 
Swarga Bara terjadi karena penghuni rumah sedang memasak kue bolu dengan menggunakan 
api kecil dan keluar dari dapur. Tiba-tiba api sudah membakar dinding papan dekat kompor 
dan mengakibatkan kebakaran [55]. Peristiwa kebakaran karena kelalaian lainnya terjadi di 
Gang Benua Muda ketika penghuni sedang menggoreng tahu lalu meninggalkan kompor dan 
lupa sedang memasak [33]. Selain kompor, tabung gas elpiji yang meledak bisa terjadi [50]. 
Api juga bisa berasal dari kegiatan memasak di kantin sebagaimana peristiwa kebakaran 
Kantor BKD di kawasan perkantoran pemerintah Bukit Pelangi [51]. 

Ketika terjadi kebakaran, pemadam kebakaran akan menurunkan dua unit [63], tiga unit 
[11,59], empat unit [39,56,64], lima unit [37,44,57], enam unit [7,43,53], atau tujuh unit [58] 
mobil pemadam kebakaran sesuai dengan kebutuhan. Mobil pemadam kebakaran datang 
relatif cepat sekitar 10 menit [63] atau 25 menit [50] setelah dipanggil. Pemadam terkadang 
mendapat apresiasi karena datang cukup cepat dan dapat mencegah api menyebar [42]. Akan 
tetapi, terkadang terjadi keterlambatan hingga bangunan sudah habis terbakar ketika 
pemadam sampai di lokasi [33]. Terdapat peristiwa warga terpancing emosi dan hampir 
melakukan kekerasan kepada pemadam kebakaran karena terlambat datang [65]. Api sendiri 
menyala kurang lebih anatara 30 menit [42,44,59,64], 45 menit [53], 1 jam [4,43,58], 1.5 jam 
[52], hingga 2 jam [11,37]. 

Sangatta banyak terdiri dari gang kecil dan sempit [40,44,66]. Kondisi tersebut mempengaruhi 
pemadam kebakaran yang tiba di lapangan karena mobil pemadam tidak dapat mendekati 
titik api [4,37,54]. Akibatnya, pemadam hanya dapat menyemprot dari area luar dan hal ini 
berkontribusi pada sulitnya memadamkan api. Lebar gang yang ideal untuk dapat dilewati 
oleh mobil pemadam kebakaran adalah 4 sampai 4,5 meter. Tetapi, gang di Sangatta hanya 
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berukuran 2.5 meter sehingga mobil pemadam tidak bisa masuk [66]. Ditambah lagi gapura 
masuk gang berukuran kecil sehingga mempersulit pergerakan petugas memasuki area lokasi 
kebakaran [66]. Alternatif yang tersedia adalah menyediakan unit berukuran kecil selebar 
mobil pick up atau kendaraan pemadam api roda tiga untuk masuk ke dalam gang [66,67]. 

Kendala lain yang terjadi adalah banyaknya masyarakat yang berkumpul menonton atau 
berinisiatif membantu pemadaman api. Akan tetapi, kehadiran mereka justru mempersulit 
gerak pemadam kebakaran dalam usaha menjinakkan api. Contohnya saat peristiwa 
kebakaran di Jalan Tongkonan [56], Gang Tepian [4], Gang Kutai Indah [62], dan Gang Family 
[37]. Selain itu, dari observasi lapangan terlihat bahwa kendaraan roda dua masyarakat 
Sangatta dan kebiasaan parkir tidak teratur menyebabkan jalanan penuh dengan kendaraan 
bermotor sehingga mobil pemadam kebakaran sulit untuk melintas. 

Perusahaan yang berada di sekitar Sangatta dan memiliki mobil pemadam kebakaran 
sebenarnya sudah banyak membantu dengan menurunkan unit mobil pemadam ketika terjadi 
kebakaran. Perusahaan tersebut adalah PT Kaltim Prima Coal dan PT Pertamina (Persero). 
Bantuan dari perusahaan tersebut mendukung tenaga pemadam kebakaran pemerintah 
dalam menjinakkan api. Contohnya peristiwa kebakaran di Jalan Gajah Mada [43], Gang 
Tepian Jalan Yos Sudarso I [4], Jalan Jend. Sudirman [58], dan kebakaran terbaru di area 
Munthe pada bulan Agustus 2022 [11]. 

Peristiwa alam yang membuat api menyebar dengan cepat adalah angin yang kencang kering. 
Contohnya peristiwa kebakaran di Gang Family [37], Dusun Sendawar Singa Geweh [35], 
Swarga Bara [55], Jalan Jend. Sudirman [58], serta Gang Kutai Indah [62]. Bahkan terdapat 
peristiwa dimana api tiba-tiba besar dan berputar-putar seperti gasing dan langsung 
membakar rumah sampai habis. 

Dilihat dari tipe bangunan, yang banyak terbakar adalah barakan [11,37,45,56,57,59] dan 
bangunan semi permanen [4,36,38,49,54]. Barakan adalah istilah rumah memanjang yang 
terdiri dari beberapa ruangan dengan masing-masing pintu keluar untuk setiap ruangan. Satu 
kamar barakan bisa dihuni oleh satu orang atau satu keluarga. Barakan mudah terbakar 
kemungkinan besar berhubungan dengan kabel dan jalur listrik pada bangunan semi 
permanen yang relatif kurang berkualitas. Hal tersebut rentan dengan korsleting listrik yang 
memicu kebakaran. Peristiwa kebakaran bisa merenggut tempat tinggal keluarga terdampak 
dalam jumlah yang bervariasi, mulai dari 1 KK hingga 30 KK [11,37,49,53]. 

Korban jiwa dari peristiwa kebakaran juga tercatat ada beberapa. Diantaranya adalah remaja 
yang terbakar dalam peristiwa kebakaran di Silva Dutta [42], dua balita berumur 4 tahun dan 
umur 18 bulan di Poros Sangatta-Bontang Km 1 [48], dan satu orang di Gang Anggrek yang 
terkunci di rumah saat terjadi kebakaran [59]. 

Estimasi kerugian akibat peristiwa kebakaran beragam mulai dari puluhan juta [64], ratusan 
juta [7,36,37,40,43,53], hingga miliaran rupiah [11,43,52,57], dengan angka tertinggi adalah 
Rp 100 miliar yang berasal dari kebakaran gedung kantor Dinas Kehutanan di kompleks 
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perkantoran Pemerintah Bukit Pelangi [52]. Kerugian terkait bangunan yang terbakar 
bervariasi dari 1 rumah [11,44,57,60,64] hingga 10 rumah [59]. Bangunan juga tidak luput dari 
kebakaran. Tercatat 11 bangunan [58], klinik [44,61], hingga 20 rumah dan bangunan terbakar 
dalam satu kali peristiwa kebakaran [43]. Selain rumah dan bangunan, sepeda motor juga 
banyak yang hangus terbakar [37,45,63]. 

Pos pemadam kebakaran yang ada di Kutim ada 10 buah [68]. Diantaranya adalah pos Jalan 
Pendidikan dengan 3 mobil pemadam termasuk 1 mobil water tank dan personel 28 orang, 
pos stadion Jalan Soekarno-Hatta dengan 1 mobil pemadam dan 17 personel, pos Sangatta 
Utara dengan 1 mobil dan 1 water tank, pos Kecamatan Sangatta Selatan ada 1 mobil dengan 
24 personel, dan yang terakhir yaitu pos di Kecamatan Bengalon ada 1 mobil pemadam 
dengan 13 personel. Jumlah personel pemadam kebakaran ada 245 tersebar di dalam dan luar 
Sangatta [68]. Jumlah pos pemadam kebakaran dinilai belum sebanding dengan luas dan 
kepadatan wilayah Sangatta yang secara ideal membutuhkan 15 pos pemadam kebakaran [69]. 

Tercatat pada tahun 2021 terdapat 33 kejadian kebakaran [69] dengan rincian 25 kejadian 
terjadi di perumahan, 3 kejadian kendaraan terbakar, dan 5 kejadian kebakaran hutan [69]. 
Dengan 33 kali peristiwa kebakaran selama 2021, maka setiap bulan terjadi dua hingga tiga 
peristiwa kebakaran. Bahkan, ada kebakaran yang terjadi di hari yang sama. Waktu terjadinya 
kebakaran terbagi relatif rata selama 24 jam, tetapi siang hari ternyata merupakan saat 
terbanyak terjadinya kebakaran. Fakta ini dapat membuat masyarakat lebih waspada karena 
ternyata kejadian kebakaran lebih banyak terjadi di siang hari dimana sebagian besar warga 
sedang beraktivitas. 

Personel pemadam kebakaran tidak dibekali peralatan pelindung diri dan keterampilan yang 
mumpuni [69]. Baju anti panas dan helm sudah tidak layak, dan personel belum dibekali 
pelatihan diklat tingkat 1 [69]. Pelatihan tersebut adalah pelatihan satu minggu di pusdiklat 
penanggulangan kebakaran dan penyelamatan. Saat ini belum ada satupun personel 
pemadam kebakaran yang sudah mengikuti diklat tersebut [69]. 

Disamping itu, belum ada tim relawan. Relawan pemadam adalah organisasi sosial dimana 
masyarakat secara sukarela berpartisipasi mencegah dan menanggulangi kebakaran [70]. 
Mereka dibekali keterampilan dan pelatihan bagaimana mengatasi kebakaran [70]. 
Keberadaan mereka diharapkan dapat membantu petugas pemadam kebakaran karena 
mereka sudah mengetahui apa yang harus dilakukan saat terjadi kebakaran. 

Penelitian menunjukkan bahwa proses terjadinya kebakaran di Sangatta adalah sebagai 
berikut: tipe rumah di Sangatta adalah rumah dari kayu, barakan, dan bangunan semi 
permanen. Korsleting listrik ataupun kelalaian dalam menggunakan kompor, menjadi pemicu 
kebakaran terbanyak. Ketika kebakaran terjadi, pemadam kebakaran pemerintah daerah 
datang dalam waktu 30 menit. Gang yang sempit, gapura masuk gang yang kecil, hingga warga 
berkumpul untuk menonton menyulitkan proses pemadaman api. Pemadam kebakaran dari 
perusahaan di sekitar area kebakaran beberapa kali membantu proses pemadaman api. Api 
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dipadamkan kurang lebih antara satu sampai dua jam. Proses terjadinya kebakaran tersebut 
diilustrasikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Model proses kebakaran di Sangatta. 

Beberapa saran untuk memitigasi risiko kebakaran di Sangatta akan dijabarkan berikut ini. 
Pertama, perlu diberikan penyuluhan terkait antisipasi bahaya kebakaran. Penyuluhan 
mencakup bagaimana melakukan pengecekan kualitas kabel, stop kontak, dan kelistrikan 
sederhana agar masing-masing peserta dapat memeriksa kualitas kabel dan peralatan 
kelistrikan lainnya secara mandiri di rumah masing-masing. Terutama bagi mereka yang 
tinggal di rumah kayu dan barakan yang memiliki tingkat risiko relatif lebih tinggi. Penyuluhan 
juga dilakukan agar penghuni rumah dapat berhati-hati ketika memasak, tidak meninggalkan 
dapur dengan keadaan kompor menyala, hingga selalu memastikan api dan aliran gas betul-
betul sudah ditutup dengan sempurna. Penyuluhan tersebut dilakukan kepada seluruh 
anggota keluarga, dewasa, dan anak-anak. Materi penyuluhan anak-anak disesuaikan dengan 
umurnya. 

Kedua, perlu edukasi khusus agar warga tidak menghalangi pemadam saat peristiwa 
kebakaran. Motor warga menghalangi jalan masuk pemadam dan membuat macet jalan di 
sekitar wilayah kebakaran. Edukasi bisa melalui kampanye di media sosial, atau penyuluhan 
ke sekolah-sekolah SMP dan SMA karena mereka adalah salah satu pengguna kendaraan 
bermotor roda dua yang paling banyak di kota Sangatta. 
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Ketiga, perlu penambahan pos pemadam kebakaran, pelatihan diklat 1 bagi semua anggota 
pemadam kebakaran, dan peremajaan APD. Hal-hal tersebut akan membuat tim pemadam 
kebakaran semakin baik dalam proses pemadaman api.  

Keempat, pembentukan komunitas relawan kebakaran untuk mendukung pemadam 
kebakaran di lapangan. Komunitas ini dapat berperan dalam penyuluhan ataupun dapat 
berperan secara langsung ketika terjadi peristiwa kebakaran dengan membantu pemadam 
kebakaran ataupun mengatur lalu lintas dan lokasi parkir motor agar tidak menghalangi usaha 
pemadaman api. 

Kelima, membuat hidran di kawasan perkotaan Sangatta, terutama kawasan padat penduduk 
seperti Teluk Lingga. Tidak adanya hidran di kawasan Sangatta membuat risiko kebakaran 
semakin tinggi. Pengadaan hidran di lokasi-lokasi strategis dan dioperasikan oleh relawan 
kebakaran sangat mungkin dapat menekan meluasnya api pada peristiwa kebakaran. 

Keenam, penambahan armada kecil seperti sepeda motor roda tiga pemadam kebakaran 
(lihat Gambar 3) adalah hal yang layak dipertimbangkan sebagai mitigasi risiko kebakaran di 
kawasan pada penduduk dan gang-gang kecil. 

 

Gambar 3. Contoh kendaraan pemadam roda tiga [71]. 

Kendaraan pemadam motor roda tiga berkapasitas 300 liter hingga 600 liter air [67,71,72], 
dilengkapi selang, nozzle untuk mengarahkan pancaran air, Alat Pemadam Api Ringan (APAR), 
pemecah dinding, dan gunting baja untuk memotong tembok [67]. Unit ini tepat digunakan di 
gang-gang sempit yang sulit dijangkau oleh mobil pemadam [71]. Kendaraan ini dapat 
meluncur terlebih dahulu ke lokasi untuk penanganan awal. Apabila kehabisan air, maka 
pompa dapat disambung dengan mobil water supply dari luar gang [67]. Selain itu, tangki 
dapat dimodifikasi sehingga dapat memadamkan berbagai jenis kebakaran [71]. Pengendara 
motor roda tiga ini akan membutuhkan latihan yang cukup, karena manuver dengan beban 
kendaraan yang cukup berat membutuhkan keahlian tertentu. Selain itu, posisi tangki perlu 
diperhatikan agar ketika diberi beban air maksimal, tangki tidak mengenai ban belakang dan 
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terhambat [72]. Perlu diperhatikan juga bahwa jalan kecil di gang di Sangatta memiliki banyak 
polisi tidur. Harga pengadaan per unit diperkirakan sekitar Rp 50 juta [67]. 

4. Kesimpulan 
Penelitian berhasil menjawab pertanyaan penelitian. Pertama, terkait dengan tingginya 
frekuensi peristiwa kebakaran yang sering terjadi di Sangatta disebabkan beberapa hal seperti 
rumah terbuat dari kayu dan bahan semi permanen yang mudah dilahap api. Selain itu, 
instalasi listrik yang kurang berkualitas dan sudah berumur turut mempengaruhi kekerapan 
terjadinya korsleting listrik. Berikutnya, kebakaran disebabkan oleh penggunaan kompor yang 
lalai. Kedua, penelitian menjelaskan bagaimana proses terjadinya peristiwa kebakaran di 
Sangatta, yaitu sebagian besar peristiwa kebakaran berasal dari korsleting listrik atau 
penggunaan kompor yang lalai. Api kemudian menyambar bahan mudah terbakar seperti 
dinding kayu. Ditambah lagi apabila ada angin kencang, maka kebakaran akan cepat meluas. 
Ketika pemadam kebakaran datang setengah jam kemudian, gapura kecil dan gang sempit 
menghalangi mobil pemadam mendekati titik api. Warga yang berkumpul juga menutup akses 
jalan bagi pemadam. Pemadam kebakaran dari perusahaan di sekitar area kebakaran 
beberapa kali membantu proses pemadaman api. Api dipadamkan kurang lebih antara satu 
sampai dua jam.  

Saran yang diberikan adalah: (1) Diberikan penyuluhan terkait antisipasi bahaya kebakaran; 
(2) Edukasi agar warga tidak menghalangi pemadam saat peristiwa kebakaran; (3) 
Penambahan pos pemadam kebakaran, pelatihan diklat 1 bagi semua anggota pemadam 
kebakaran, dan peremajaan APD; (4) Pembentukan komunitas relawan kebakaran untuk 
mendukung pemadam kebakaran di lapangan; (5) Pengadaan hidran di kawasan perkotaan 
Sangatta; (6) Penambahan armada sepeda motor roda tiga pemadam kebakaran untuk bisa 
masuk dan memadamkan api di gang-gang kecil seluruh Sangatta.  

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain dalam pengukuran risiko kebakaran 
di Sangatta, contohnya dengan melakukan wawancara terhadap pemadam kebakaran dan 
dinas terkait. 

Ucapan terima kasih 
Penulis mengucapkan terimakasih kepada sivitas akademika STIE Nusantara Sangatta 
Kalimantan Timur yang yang telah mendukung hingga studi ini dapat terlaksana dengan baik.  
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